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INTISARI

PENGARUH PENAMBAHAN SERAT SABUT KELAPA DENGAN
PERLAKUAN ALKALI TERHADAP SIFAT MEKANIK BETON
DENGAN BAHAN TAMBAH FLY ASH SEBAGAI SUBSTITUSI
SEBAGIAN SEMEN, Krisantus Satrio Wibowo Pedo, NPM 140215552, Tahun
2018, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Bahan dasar beton khususnya semen memberikan kontribusi kerusakan
lingkungan akibat proses produksinya, maka salah satu solusinya adalah dengan
mengurangi penggunaan semen dengan bahan yang bersifat pozolan yaitu fly ash.
Kelemahan beton adalah kuat tarik yang rendah, maka salah satu solusinya adalah
dengan penambahan serat yaitu berupa serat sabut kelapa (coir fibre) dengan
perlakuan alkali (alkaline treatment). Tujuan dari alkaline treatment pada serat
sabut kelapa agar memperkuat kekuatan antar muka (mechanical interlocking)
pada serat. Kekurangan dari penambahan serat kelapa dapat mengurangi tingkat
workability dari beton, sehingga dibutuhkan bahan tambah superplasticizer.

Pada penelitian ini, variasi kadar serat sabut kelapa yang digunakan
sebesar 0,5% dan 1% dari berat semen dengan variasi tingakat molaritas pada
perlakuan alkali antara lain OM, 1,5M dan 1,75M. Kadar superplasticizer yang
digunakan sebesar 1% dari berat semen dan kadar fly ash yang digunakan sebesar
15% sebagai pengganti dari sebagian semen. Benda uji yang digunakan berupa
silinder beton ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm untuk pengujian kuat
tekan, kuat tarik belah dan modulus elastisitas pada umur 28 hari.

Hasil pengujian kuat tekan beton konvensional adalah 29,40 MPa dan
beton konvensional 15% fly ash sebesar 35,68 MPa. Hasil pengujian kuat tekan
beton serat 0,5% dengan variasi perlakuan alkali OM, 1,5M dan 1,75M berturut-
turut adalah 45,38 MPa, 45,67 MPa, 43,87 MPa, untuk beton serat 1% dengan
variasi perlakuan alkali OM, 1,5M dan 1,75M berturut-turut adalah 38,23 MPa,
47,89 MPa, dan 39,07 MPa. Hasil pengujian kuat tarik belah beton konvensional
adalah sebesar 2,04 MPa dan untuk beton konvensional 15% fly ash sebesar 2,77
MPa. Hasil pengujian kuat tarik belah beton serat 0,5% dengan variasi perlakuan
alkali OM, 1,5M dam 1,75M berturut-turut adalah 3 MPa, 3,97 MPa, 3,2 MPa,
sedangkan untuk beton serat 1% dengan variasi perlakuan alkali OM, 1,5M dan
1,75M berturut-turut adalah 2,79 MPa, 4 MPa, dan 3,15 MPa. Hasil pengujian
modulus elastisitas beton konvensional adalah sebesar 21.206,81 MPa dan untuk
beton konvensional 15% fly ash sebesar 23.866,47MPa. Hasil pengujian modulus
elastisitas beton serat 0,5% dengan variasi perlakuan alkali OM, 1,5M dam 1,75M
berturut-turut adalah 26.112,87 MPa, 26.682,45 MPa, dan 23.602,3 MPa,
sedangkan untuk beton serat 1% dengan variasi perlakuan alkali OM, 1,5M dan
1,75M berturut-turut adalah 27.554,83 MPa, 28.690,73 MPa dan 26.412,57 MPa.
Variasi kadar serat sabut kelapa dan kadar perlakuan alkali yang paling optimum
adalah penambahan 1% serat sabut kelapa dengan perlakuan alkali 1,5M.

Kata Kunci : alkaline treatment, beton serat, coir fibre, fly ash, superlasticizer
kuat tekan, kuat tarik belah, modulus elastisitas, mechanical
interlocking.
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